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ABSTRACT 
Community service, on the socialization of the important role of education for children to improve the 
quality of families in Sigapokna Village, West Siberut District, Mentawai Islands Regency, is based on 
findings in the field that there are still many children who have dropped out of school and some of 
them have never received education at school since their age. In addition, parents have never 
received an education at school, so that it is reflected in the quality pattern of community life in 
families. The problem here is that the people in Sigapokna village based on information from the 
headman are still many people who do not understand the essence of education, the purpose of 
education and the role of education for their children to improve the quality of life in the family. The 
objectives of Community Service activities are 1) to provide understanding through socialization 
about the importance of education to improve the quality of families, 2) to provide opportunities in 
the form of responses from the Sigapokna Village community after the Community Service Activities 
were held. The method of community service activities is through the following stages 1) needs 
analysis, 2) work plans, 3) implementation of activities, 4) evaluation. The results of community 
service activities with the target population in the Sigapokna Village community by providing an 
understanding through the socialization of the importance of education, the goals of education, the 
role of education in improving the quality of families, and questions and answers about education 
that are attended by the community in the form of parents, children, village officials, there are 
approximately 50 heads of local families who have received a positive response from the community 
and the community's understanding is quite good. 
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ABSTRAK 
Pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi mengenai Peran penting pendidikan bagi anak 
untuk meningkatkan kualitas keluarga di Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 
Kepulauan Mentawai dilatar belakangi  dengan temuan dilapangan bahwa masih banyak ditemukan 
anak-anak putus sekolah dan bahkan ada yang tidak pernah mengenyam pendidikan di  sekolah 
sejak usia dini,  disamping itu para orang tua juga secara umum tidak pernah mengenyam 
pendidikan di sekolah, sehingga tergambar pada pola kehidupan masyarakat dalam keluarga yang 
berkualitas rendah. Adapun yang menjadi permasalahan disini adalah bahwa masyarakat di Desa 
Sigapokna berdasarkan informasi dari kepala Desa masih banyak yang belum memahami mengenai 
hakekat pendidikan, tujuan pendidikan dan  peran pendidikan bagi anak- anak mereka untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan pada keluarga. Tujuan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
adalah 1) memberikan Pemahaman melalui sosialisai tentang arti penting pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas keluarga, 2) memberikan kesempatan berupa tanggapan masyarakat Desa 
Sigapokna setelah diadakan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Metode kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan dengan melalui tahapan 1) analisis kebutuhan, 2) rencana kerja, 3) 
pelaksanaan kegiatan, 4) evaluasi. Hasil Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan target 
sasaran adalah masyarakat Desa Sigapokna dengan cara memberikan pemahaman melalui sosialisasi 
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hakekat arti penting pendidikan, tujuan pendidikan, peranan pendidikan dalam meningkatkan 
kualitas keluarga dan tanyajawab seputar pendidikan yang diikuti oleh masyarakat berupa orang tua, 
anak-anak, aparat desa setempat berjumlah lebih kurang 50 kepala keluarga mendapat respon 
positif masyarakat dan pemahaman masyarakat cukup baik. 
 
Kata Kunci : Pendidikan, keluarga, kualitas 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis dan berlangsung terus menerus 

dalam suatu proses pembelajaran untuk mengembangkan segenap potensi manusia baik 

jasmani maupun rohani dalam tingkatan kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga 

terujud perubahan prilaku manusia berkarakter kepribadian bangsa. Pendidikan merupakan  

faktor penting dalam kehidupan manusia untuk kemajuan suatu bangsa. 

Pada masa sekarang ini pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk 

menunjang kehidupan manusia, karena pada dasarnya manusia dalam melaksanakan  

kehidupanya tidak lepas dari pendidikan. Sebab, pendidikan berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas manusia itu sendiri. Namun realitanya, masih banyak masyarakat yang buta 

pemikiranya betapa pentingnya pendidikan. 

Tuntutan pendidikan dalam kehidupan manusia sangat kompleks, hal ini terbukti 

dengan banyaknya orang yang tidak berpendidikan status sosialnya kurang diperhatikan 

atau dikesampingkan. Misalnya dalam dunia kerja, banyak perusahaan yang menerima para 

pekerjanya dengan bertanya pendidikan terakhir. Hal itu membuktikan bahwa pendidikan 

pengaruhnya besar dalam kehidupan. Diadakanya pendidikan, maka sedikitnya dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan dengan mengembangkan potensi yang dimiliki  

setiap manusia sehingga kehidupan masyarakat lebih baik. 

Berdasarkan analisis situasi di Desa sigapokna, Kecamatan Siberut Barat, Kabupaten 

Kepulauan Mentawai, secara umum memiliki masyarakat yang berpandangan bahwa 

pendidikan belum terlalu penting. Inilah yang ditengarai menyebabkan orang tua banyak 

yang tidak ingin menyekolahkan anaknya, apalagi sampai ke Perguruan Tinggi, oleh sebab 

itu, kami Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, Program Studi PPKn STKIP PGRI 

Sumatera Barat bekeingunan untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat Desa 

Sigapokna agar bersedia menyekolahkan anak-anak mereka hingga jenjang perguruan 

Tinggi. 

a. Batasan Kegiatan 

Berdasarkan uraian pada pendahuluan diatas, maka kegiatan ini perlu dibatasi 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan ini dilakukan di Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat Kabupaten 

Kepulauan Mentawai 

2. Tema kegiatan ini adalah “ Peran penting Pendidikan Bagi anak untuk meningkatkan 

kualitas keluarga di Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai” 

3. Kegiatan ini akan mengenalkan kepada siswa tentang arti penting pendidikan 

b. Manfaat Pelaksanaan 

Adapun manfaat dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah : 

1. Masyarakat khususnya anak –anak dari desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat 

memahami arti penting Pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya 
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2. Menghimpun berbagai tanggapan masyarakat terhadap tanggapan setelah diadakan 

kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat pada desa mereka. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan untuk memberikan solusi dalam rangka 

mengatasi permasalahan mitra. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yang bersifat 

“bottom up”, dimana perencanaan tindakan diupayakan menjawab permasalahan dan 

kebutuhan mitra dan dilakukan secara intensif dan partisipatif. Tahapan yang dilakukan 

secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan, Menganalisis kebutuhan mitra untuk mencari solusi dari 

permasalahan; 

2. Rencana kerja, adalah setelah menganalisis kebutuhan mitra, pelaksana membuat 

rencana kerja atau kegiatan yang akan diterapkan. Rencana kerja meliputi: a) persiapan 

kegiatan, b) pelaksanaan kegiatan, c) monitoring dan evaluasi kegiatan; 

3. Pelaksanaan kegiatan, meliputi kegiatan pelaksanaan pemberian pelatihan dan 

workshop dilokasi mitra yang sesuai rencana kerja yang disusun; 

4. Evaluasi, untuk semua program kegiuatan dan evaluasi sesuai dengan target luaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama satu 

bulan, yang dimulai pada bulan Maret hingga bulan April 2019. Materi yang diberikan adalah 

memperkenalkan serta memberi sosialisasi mengenai peran penting pendidikan bagi anak 

untuk meningkatkan kualitas keluarga di Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. Metode ceramah dilakukan dengan memberikan penjelasan 

tentang pentingnya pendidikan.sedangkan pada metode kedua yaitu diskusi dilakukan dengan 

memberikan waktu kepada peserta untuk bertanya jika ada penjelasan atau persoalan yang 

kurang mereka pahami. Peserta kegiatan adalah masyarakat Desa SAigapokna Kecamatan 

Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Adapun ringkasan materi yang diberikan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini adalah sebagai berikut : 

1. Definisi Pendidikan 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, kebiasaan 

sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi kegenari selanjutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan adalah 

suatu usaha sadar yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan suasana belajar-

mengajar agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Artinya dengan 

adanya pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, 

kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah proses menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada peserta didik atau secara umum pada setiap manusia. Agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. Sementara menurut Martinus Jan Langefeld, pengertian 

pendidikan adalah “upaya menolong anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara 

mandiri supaya dapat bertanggungjawab secara susila. Pendidikan merupakan usaha manusia 

dewasa dalam membimbing manusia yang belum dewasa menuju kedewasaan”.  

Undang- undang No.20 tahun 2003 tentang sistim Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa pendidikan hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

2. Tujuan Pendidikan 

Secara umum, tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan dan mengembangkan 

potensi didalam diri peserta didik. Dengan pertumbuhan kecerdasan dan potensi diri maka 

setiap anak bias memiliki ilmu pengetahuan, kreativitas, sehat jasmani dan rohani, 

kepribadian yang baik, mandiri, dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggungjawab. 

Tujuan pendidikan juga disebutkan dalam UU.RI No.2 Tahun 1985 adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang seutuhnya, yaitu 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan, sehat jasmani dan rohani, 

memiliki budi pekerti luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, dan bertanggungjawab 

terhadap bangsa. 

Sementara menurut UU.No 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistim Pendidikan 

Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis 

serta bertanggungjawab. Lebih lanjut dalam TAP MPRS No. 2 Tahun 1960, tujuan 

pendidikan adalah membentuk manusia yang berjiwa pancasilais sejati berdasarkan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku dan dikehendaki oleh UUD 1945. 

3. Peran penting Pendidikan 

Peran penting pendidikan asalah dalam rangka mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak, kepribadian, agar peserta didik atau masyarakat menjadi pribadi yang 

bermartabat. Menurut Horton dan Hunt, lembaga pendidikan dan kaitanya dengan peran 

penting pendidikan adalah sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan setiap anggota masyarakat agar dapat mencari nafkah sendiri 

b. Membangun, mengembangkan minat dan bakat seseorang demi kepuasan pribadi dan 

kepentingan masyarakat umum 

c. Membantu melestarikan kebudayaan yang ada di masyarakat 

d. Memanamkan keterampilan yang dibutuhkan dalam keikutsertaan dalam demokrasi. 

Sedangkan menurut David Poponoe, peran penting pendidikan adalah: 

a. Untuk mentransfer atau memindahkan kebudayaan dari satu generasi kegenerasi 

berikutnya 

b. Memilih dan mendidik manusia tentang peranan social 

c. Memastikan terjadinya integrasi social di masyarakat 

d. Lembaga pendidikan mengajarkan corak kepribadian 

e. Menjadi sumber-sumber inovasi social di masyarakat 

Berdasarkan hasil sosialisasi yang dilakukan di Desa Sigapokna  Kecamatan Siberut 

Barat kabupaten Kepulauan Mentawai kegiatan ini dikatakan telah mencapai target yang 

ditetapkan. Masyarakat Desa Sigapogna sebagai peserta kegiatan telah memiliki pemahaman, 

pengetahuan, wawasan mengenai pendidikan serta peran penting pendidikan. Masyarakat 

terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan yang diadakan ini. Bahkan sebagian besar 

masyarakat desa memberikan umpan balik pertanyaan kepada tim sebagai wujud 

partisipasinya dalam mendengarkan sosialisai dari Tim Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pelatihan sosialisai  dilakukan evaluasi. 

Evaluasi dilakukan bersamaan dengan saat spsialisasi, artinya setiap peserta yang mengikuti 

pelatihan dipantau oleh 2 orang anggota Tim pelaksana yang langsung dibimbing apabila 
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mengalami kesulitan. Pada proses pelatihan peserta diberi penjelasan awal, kemudian 

dibimbing untuk memahami materi yang diberikan. Apabila ada bagian yang belum dipahami 

oleh peserta, maka tim pengabdian kepada masyarakat menerangkan kembali sehingga 

peserta betul-betul memahami akan materi yang disampaikan dan menyadari peran 

pentingnya pendidikan dalam menngkatkan kualitas keluarga kedepanya. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

adalah bahwa, sebelum diadakan kegiatan berdasarkan hasil pantauan Tim masyarakat Desa 

Sigapokna masih jauh tertinggal dalam persoalan pendidikan, hal ini menyebabkan 

rendahnya kualitas hidup secara umum bagi keluarga masyarakat desa tersebut, hal demikian 

tentu dampak dari ketidak tahuan masyarakat secara umum tentang pentingnya peran 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup. Namun disisi lain terlihat sudah ada 

dukungan penuh perangkat Desa dalam memberikan kesempatan kepada Tim Pengabdian 

Kepada Masyarakat dan memberikan fasilitas kegiatan serta mengajar warga desa sekitar. 

Masyarakat sebagai peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan ini dilihat dari 

respond dan jumlah peserta saat kegiatan, sehingga terjalin kemitraan dan kerjasama antara 

pihak Tim Institusi dengan Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat Kabupaten kepulauan 

Mentawai. 
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